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Abstrak

Penggunaan antioksidan sintetik seperti BHA, BHT dan TBHQ dalam pembuatan
kosmetik memiliki efek memicu pertumbuhan kanker. Oleh karena itu, diperlukan agen
antioksidan alami yang aman digunakan untuk kulit. Sargassum sp. adalah alga coklat
yang memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai agen
antioksidan alami untuk pembuatan face scrub. Face scrub adalah salah satu jenis
kosmetik yang memiliki fungsi mengangkat sel-sel mati sehingga kulit tidak terlihat
kusam. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui formulasi terbaik dan
pengaruh penambahan Sargassum sp. terhadap aktivitas antioksidan dan karakteristik
face scrub. Formula yang digunakan yaitu FO sebagai kontrol, F1 penambahan
Sargassum sp. sebanyak 1%, F2 3% dan F3 5%. Pengujian yang dilakukan meliputi uji
hedonik, antioksidan dengan metode FRAP, pH dan uji kelembapan. Analisis data
hedonik dan kelembapan menggunakan uji Kruskal wallis dengan uji lanjut Mann
Whitney-U dan pH menggunakan One way ANOVA dengan uji lanjut beda nyata terkecil
(BNT). Hasil uji penelitian menunjukkan F2 merupakan formulasi terbaik dengan Nilai
IC5, sebesar 652,99 ppm, pH sebesar 6,42, kelembapan 64,66% dan uji hedonik
disukai terutama parameter ketampakan dan tekstur. Penambahan Sargassum sp.
terbukti dapat memengaruhi nilai antioksidan, hedonik, pH dan kelembapan produk face
scrub.

Kata Kunci: Antioksidan, Face Scrub, Rumput laut, Sargassum sp., Skincare
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Pendahuluan

Kulit merupakan organ terluar yang melindungi tubuh manusia dari tekanan
lingkungan dan secara perlahan mengalami proses penuaan karena faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal tersebut adalah genetik sedangkan eksternal seperti
cuaca panas, asap rokok, polutan dan radiasi UV. Efek dari faktor tersebut pada kulit
yaitu timbul kerutan, kulit kering, berkurangnya elastisitas, kulit bertekstur kasar yang
disebabkan berkurangnya kolagen, serat elastis dan hyaluronic acid @. Selain itu,
radiasi UV juga menginisiasi respon molekuler pada kulit manusia dengan
menghasilkan reactive oxygen species (ROS) melalui metabolisme oksidatif sel yang
dapat merusak DNA, protein, lemak dan mengurangi jumlah antioksidan dalam kulit®.
Oleh karena itu, penggunaan kosmetik sudah menjadi lifestyle masyarakat sekarang
untuk melindungi wajah dari penuaan dini.

Kosmetik secara tradisional yang digunakan pada tubuh manusia untuk
membersihkan, mempercantik tanpa memberikan efek buruk terhadap fungsi maupun
struktur tubuh. Baru-baru ini kosmeseutikal sering dideskripsikan sebagai kosmetik
yang mengandung komponen bioaktif dengan klaim dapat memberikan efek medis
sebagai obat. Kosmeseutikal biasanya mengandung komposisi seperti vitamin,
fitokimia, enzim, essential oil dan antioksidan. Semua bioaktif tersebut telah ditemukan
pada rumput laut sehingga rumput laut menjadi bahan aktif yang menjanjikan untuk
kosmeseutikal®. Penelitian tentang pencarian komponen bioaktif baru yang potensial
beberapa tahun belakangan sedang gencar dilakukan. Banyak peneliti yang meneliti
tentang rumput laut sebagai sumber komponen bioaktif alami yang baru dan
berkelanjutan untuk kebutuhan industri kosmetik. Hal ini sejalan dengan kesadaran dan
ketertarikan masyarakat dalam menggunakan produk yang bebas atau minim
penggunaan bahan kimia®. Selain itu, antioksidan sintetik seperti butylated
hydroxyanisol (BHA), butylated hydroxytoluene (BHT) dan tertiary-butyl hydroquinone
(TBHQ) yang biasa digunakan secara komersil penggunaannya dibatasi karena adanya
efek samping dan terbukti dapat memicu pertumbuhan sel kanker pada tikus®, bersifat
karsinogenik dan dapat menumbuhkan tumor jika digunakan dalam jangka waktu
lama®).Oleh karena itu, industri kosmetik sekarang berlomba-lomba mengganti bahan
kimia yang toksik dan berbahaya dengan komponen bioaktif yang baru dan alami untuk
memproduksi produk kecantikan yang bebas bahan kimia berbahaya(9).

Salah satu kosmetik yang sering digunakan saat ini yaitu face scrub. Face scrub
adalah kosmetik yang berfungsi sebagai pembersih wajah dengan cara menggosok
lembut kulit wajah (exfoliating)(”. Exfoliate digunakan untuk mengangkat sel-sel kulit
mati pada permukaan kulit. penumpukan sel-sel kulit mati tersebut dapat
mengakibatkan kulit menjadi kusam. Sehingga dalam rangkaian perawatan wajah perlu
dilakukan Exfoliate menggunakan Face scrub. Face scrub juga berfungsi sebagai
penghalus kulit dan memperlancar peredaran darah®. Salah satu jenis rumput laut
yang dapat digunakan sebagai agen antioksidan pada pembuatan face scrub adalah
Sargassum sp.

Sargassum sp. termasuk dalam kelompok alga coklat yang memiliki aktivitas
antioksidan yang cukup tinggi dan kaya akan komponen polifenol®- Diketahui ekstrak
alga coklat memiliki aktivitas antioksidan lebih tinggi dari alga merah dan hijau dengan
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aktivitas penangkal radikal bebas DPPH sebesar 61,4% (0 dan 84% (% serta nilai 1C5,
Sargassum sp. sebesar 119,66 ppm®2 dan 823,652 ppm®3). Penelitian tentang
pemanfaatan Sargassum sp. dalam bidang kosmetik sudah banyak dilakukan,
diantaranya ekstrak Sargassum ilicifolium yang terbukti memiliki aktivitas penyembuhan
luka di kulit tikus4), terbukti mengandung hydroquinone sebagai pemutih wajah
alami®, krim tabir surya dengan kombinasi E. cottonii®®, krim pencerah kulit(16),
sebagai inhibitor tyrosinase”, krim kosmetik@®, krim kosmetik untuk melindungi
kulit®®, masker wajah® namun belum ada yang meneliti tentang pemanfaatan
Sargassum sp. untuk pembuatan face scrub. Oleh karena itu, pada studi kali ini
dilakukan penelitian tentang karakteristik dan aktivitas antioksidan dari face scrub
dengan penambahan Sargassum sp. dengan berbagai konsentrasi yang diambil dari
pesisir Pantai Karapyak, Pangandaran.

Metode

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya labu Erlenmeyer, pipet
ukur, gelas ukur (Pyrex, Jepang), pH meter (Jenway 3505, Inggris), skin analyzer (SK-
8, Cina) dan UV Vis Spektrofotometer (Shimadzu 1240, Jepang).

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Sargassum sp. yang diambil
dari Pantai Karapyak, Pangandaran. Bahan pendukung lainnya yaitu aquadest,
phenoxyetanol, gliserin, etanol 70% (Merck, Jerman), etanol 96% (Merck, Jerman), Na-
asetat trihidrat (Merck, Jerman), asam asetat glasial (Merck, Jerman), Ortho-
phenanthroline (Merck, Jerman), FeCl; (Merck, Jerman), H,O (Merck, Jerman), asam
askorbat (Merck, Jerman), dan FeSO, (Merck, Jerman).

Prosedur Rinci
Pembuatan Simplisia Sargassum sp.

Pembuatan simplisia mengacu pada Nusaibah et al. (2022) dan Lady Yunita
Handoyo dan Pranoto (2020)1.22) dengan modifikasi. Sargassum sp. segar dicuci
dengan air mengalir, kemudian dijemur di bawah sinar matahari selama tiga hari,
setelah kering kemudian dihaluskan menggunakan blender hingga berbentuk simplisia.

Pembuatan Face Scrub

Face scrub dibuat dengan berbagai formula, diantaranya FO sebagai kontrol
tanpa penambahan Sargassum sp., kemudian F1 dengan penambahan Sargassum sp.
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sebanyak 1%, F2 sebanyak 3% dan F3 sebanyak 5%. Pembuatan face scrub mengacu
pada penelitian Mahajan et al. (2020)33 dan Luthfiyana et al. (2016)(1%). Pembuatan
face scrub dibagi menjadi 2 fase, yaitu fase air dan fase minyak. Fase air terdiri dari
propilen glikol, gliserin, TEA, phenoxyethanol dan aquadest yang dipanaskan dalam
suhu 70-75°C. Fase minyak terdiri dari setil alkohol dan asam stearat yang dipanaskan
dalam suhu 70-75°C. Kedua fase kemudian dicampurkan dalam suhu 40-45°C hingga
homogen. Setelah homogen, simplisia ditambahkan berdasarkan masing-masing
formula dan diaduk hingga homogen.

Tabel 1. Formula Pembuatan Face Scrub

Bahan (%) Formula

FO F1 F2 F3
Sargassum sp. - 1
Gliserin
Propilen glikol
Triethanolamine (TEA) 05 0,5 0,5 0,5
Setil alkohol
Asam stearat 15 15 15 15
Phenoxyethanol 05 0,5 0,5 0,5
Aguadest (ad) 100 100 100 100

Keterangan: FO (tanpa penambahan Sargassum sp.); F1 (penambahan Sargassum sp.
1%); F2 (penambahan Sargassum sp. 3%); F3 (penambahan Sargassum
sp. 5%).

Uji hedonik

Pengujian hedonik menurut Luthfiyana et al. (2016)(*® dengan skala numerik 1 sampai
5. Nilai (1) sangat tidak suka, (2) tidak suka, (3) netral, (4) suka, dan (5) sangat suka.
Kegiatan ini menggunakan 30 orang panelis tidak terlatih dengan rentang usia 20
sampai 25 tahun yang tidak memiliki riwayat alergi terhadap kosmetik. Parameter yang
diuji diantaranya ketampakan, warna, aroma dan tekstur.

Aktivitas Antioksidan dengan Metode Spektrofotometri (FRAP)

Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode Spektrofotometer ferric reducing
antioxidant power (FRAP) mengacu pada Laboratorium Kimia Terpadu IPB dengan
kode IK No. LP-04.5-LT-1.0. Analisis diawali dengan penimbangan sampel sebanyak 1
g atau ekstrak dilarutkan sebanyak 10 mg dalam 10 mL pelarut etanol 96%. Deret
konsentrasi sampel dibuat dalam 10 mL etanol 96%. Konsentrasi sampel dipipet
masing-masing 0,2 mL, kemudian ditambahkan 0,6 mL air dan 6 mL reagen FRAP.
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Larutan dihomogenkan menggunakan vortex, lalu diinkubasi dalam ruang gelap pada
suhu ruang selama 30 menit. Serapan larutan diukur dengan menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang 510 nm. Reagen FRAP terdiri dari buffer
asetat pH 3,6, Ortho-phenanthroline 0.2%, dan FeCl;. Metode pembuatan reagen
FRAP yaitu pembuatan buffer asetat pH 3,6: 0,775g Na-Asetat trihidrat ditambahkan 4
mL asam asetat glasial, kemudian ditera dengan aquadest hingga 250 mL. Pembuatan
Ortho-phenanthroline 0,2% (10 mmol) yaitu, 0,2 g Ortho-phenanthroline dalam 100 mL
aquadest. Pembuatan FeCl; 20 pmol/mL yaitu 0,5407g FeCl;6H,0 dalam 100 mL
aquadest (1 mL = 0,0882 umol/mL Fe®*). Vitamin C digunakan sebagai pembanding
sebanyak 75 mg dalam 100 mL aquadest. Standar FeSO, 10 mmol/L yaitu 0,2781 g
FeSO, dalam 100 mL aquadest.

Perhitungan aktivitas antioksidan metode FRAP melalui persamaan regresi linear yaitu
hubungan absorbansi deret standar Fe (Il) dengan konsentrasi (umol/mL). Nilai
intercept dan slope dicari dari persamaan regresi linear tersebut. Selanjutnya, dihitung
konsentrasi (umol/mL) pada sampel dari absorbansi sampel kedalam persamaan
regresi linear, kemudian % inhibisi dihitung dengan rumus berikut:

pmol
L Fe(ll)pada sampel

mol
N Fe (lll)dalam reagen

% inhibisi= x 100%

Nilai IC;, dari sampel dihitung melalui nilai intercept dan slope dari persamaan regresi
linear tersebut. Rumus ICg, sebagai berikut:

50-intercept

IC50=
slope

Uji pH
Pengujian pH mengacu pada Akhtar et al. (2011)@4), Pengukuran pH menggunakan pH
meter dengan cara mengkalibrasi pH meter dengan larutan buffer pH 7, kemudian

elektroda pada probe dicelupkan ke dalam larutan sampel dan menunggu hingga angka
yang ditunjukan pada pH meter berhenti.

Uji Kelembapan

Pengujian kelembapan mengacu pada penelitian Manggau et al. (2017)® dengan
modifikasi. Pengujian kelembapan dilakukan dengan menggunakan alat Skin Analyzer
(SK-8, Cina). Metode pengujian kelembapan yaitu sampel diujikan kepada 11 panelis
wanita berusia 20-35 tahun, setiap panelis dipastikan tidak menggunakan produk
pelembab apapun selama seminggu sebelum pengujian serta panelis tidak memiliki
riwayat alergi terhadap bahan-bahan kosmetik yang digunakan dalam pembuatan face
scrub. Uji kelembapan dilakukan dengan cara mengecek kelembapan awal kulit
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sebelum diaplikasikan produk. Pengujian dilakukan dengan cara menyemprotkan
produk pada lengan dengan jarak + 1 cm, kemudian didiamkan selama + 2 menit hingga
face scrub menyerap pada kulit, lalu diukur menggunakan alat Skin Analyzer.
Pengukuran menggunakan alat Skin Analyzer yaitu dengan cara tombol on ditekan, dan
ditunggu hingga terdengar bunyi “bip”, lalu probe logam ditempelkan pada tempat yang
akan diuji dan ditunggu hingga terdengar bunyi “bip” yang menunjukkan penguijian telah
selesai dengan skor akhir yang keluar. Nilai referensi kelembapan kulit normal
berdasarkan buku manual alat Skin Analyzer vyaitu lengan (30% - 55%) dan
pergelangan tangan (35% - 55%). Nilai F adalah nilai kelembapan kulit sebelum
diberikan formula, sedangkan nilai FO-F3 adalah nilai kelembapan kulit setelah
diberikan face scrub dari masing-masing formula.

Analisis Data

Analisis data untuk uji hedonik dan kelembapan menggunakan Uji Kruskal Wallis dan uiji
lanjut Mann Whitney U. Analisis pH menggunakan uji One Way Anova dan uji lanjut
BNT (Beda Nyata Terkecil). Selang kepercayaan yang digunakan vyaitu 95%.
Pengolahan data menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25.

Hasil
Uji Hedonik Produk Face Scrub

Hasil pengujian hedonik parameter ketampakan menunjukkan bahwa formula F2
paling disukai dengan nilai 3,87 (agak suka) dan nilai terendah pada formula F1
sebesar 3,50 (netral). Pada parameter warna tertinggi pada formula F1 sebesar 3,73
(agak suka) dan terendah pada F2 (agak suka). Pada parameter aroma tertinggi pada
formula F3 sebesar 3,33 (netral) dan terendah FO sebesar 2,93 (netral), sedangkan
parameter tekstur tertinggi pada formula F2 dan F3 sebesar 3,97 (agak suka) dan
terendah pada FO sebesar 3,27 (netral). Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan
bahwa formula F2 yang paling banyak disukai pada parameter ketampakan dan tekstur.

Tabel 2 Hasil uji hedonik face scrub

Parameter
Formula  Ketampaka
n Warna Aroma Tekstur
FO 3,57+1,07¢  3,67+0,922  2,93+1,082 3,27+0,982
3,53+0,862
F1 3,50+0,822  3,73+0,832  3,10+0,992 b
3,97+0,93
F2 3,8740,78%  3,53+0,94%  3,10+0,962 b
3,97+1,19

F3 3,60+1,078  3,67+1,03%2  3,33+1,428 b
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Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
(p<0.05).

Aktivitas antioksidan Produk Face Scrub

Pengujian aktivitas antioksidan face scrub hanya dilakukan pada formula FO dan
F2. F2 dipilih karena paling disukai dari dua parameter yaitu parameter ketampakan
dan tekstur. Hasil pengujian aktivitas antioksidan diperoleh nilai IC5, formula F2 sebesar
652,99 ppm lebih baik jika dibandingkan dengan FO sebagai kontrol sebesar 1079,56

ppm.

Nilai pH Produk Face Scrub

Nilai pH face scrub berkisar antara 6,05 sampai 7,75. Nilai pH tertinggi diraih
oleh FO sedangkan terendah yaitu F3.

7.75a 7.35a

6,43ab 6.06b

Nilai pH
= — 2 W th N ~1 co ND

F1

Gambar 1 Hasil uji pH produk face scrub. Keterangan: Huruf yang berbeda
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p<0.05).

Nilai Kelembapan Produk Face Scrub

Persentase kelembapan tertinggi diraih oleh F3 dengan nilai 64,69% sedangkan
terendah pada formula FO sebesar 39,33%. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai
kelembapan pada kulit setelah diaplikasikan produk face scrub dengan berbagai
formula lebih tinggi jika dibandingkan dengan sebelum diberi produk.
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Gambar 2 Hasil uji kelembapan produk face scrub. Keterangan: Huruf yang berbeda
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p<0.05).

Pembahasan

Uji Hedonik Produk Face Scrub

Parameter yang diujikan pada pengujian hedonik produk face scrub diantaranya
ketampakan, warna, aroma dan tekstur. Skala yang digunakan adalah 1 sampai 5 (tidak
suka sampai suka). Pada parameter ketampakan panelis menggunakan Indera
penglihatan untuk menilai kesukaan terhadap ketampakan dari produk tersebut.
Ketampakan juga memegang peranan penting dalam penerimaan produk oleh
konsumen®?), Face scrub pada formula F2 paling disukai sedangkan F1 panelis memilih
netral. Hasil uji Kruskal wallis menunjukkan tidak berbeda nyata yang artinya tidak
adanya pengaruh penambahan Sargassum sp. terhadap tingkat kesukaan panelis
terhadap parameter ketampakan.

Tingkat kesukaan pada parameter warna tertinggi pada F1 (agak suka) dan
terendah pada F2 (agak suka). Warna pada produk face scrub yaitu putih dengan
butiran coklat dari tepung simplisia Sargassum sp. Semakin tinggi konsentrasi
Sargassum sp. yang ditambahkan semakin coklat warna face scrub. Warna rumput laut
coklat dipengaruhi oleh beberapa pigmen diantaranya klorofil, karotenoid, fukosantin,
fikoeritrin dan fikosianin?®, namun yang paling dominan adalah fukosantin dan
karotenoid@”. Hasil uji Kruskal wallis menunjukkan tidak berbeda nyata yang artinya
tidak adanya pengaruh formula terhadap tingkat kesukaan panelis pada parameter
warna. Hasil uji Kruskal wallis pada parameter aroma juga menunjukkan tidak berbeda
nyata. Hal ini diduga karena pada semua formula tidak ditambahkan fragrance,
sedangkan pada F1 hingga F3 memiliki aroma yang hampir sama, karena pengaruh
dari aroma Sargassum sp. Krim yang menggunakan rumput laut akan memiliki aroma
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amis spesifik rumput laut®®, Pada parameter tekstur, hasil uji Kruskal wallis
menunjukkan berbeda nyata yang artinya adanya pengaruh formula terhadap tingkat
kesukaan panelis terhadap parameter tekstur. Hal ini diduga karena tekstur dan
kekentalan pada formula F1 hingga F3 berbeda. Semakin banyak konsentrasi simplisia
yang ditambahkan, maka tekstur face scrub semakin kental dan padat. Oleh karena itu,
tekstur yang paling padat dari seluruh formula adalah F3. Hasil uji lanjut Mann whitney-
U menunjukkan FO berbeda nyata dengan F2 dan F3. Sedangkan F1 tidak berbeda
nyata dengan semua formula, hal tersebut terlihat pada notasi huruf yang sama.

Aktivitas Antioksidan Produk Face Scrub

Hasil pengujian aktivitas antioksidan diperoleh formula F2 lebih baik dari FO. Hal
tersebut menunjukkan bahwa penambahan Sargassum sp. memengaruhi aktivitas
antioksidan pada produk. Aktivitas antioksidan pada Sargassum sp. dipengaruhi oleh
komposisi dan kandungan komponen bioaktif yang terkandung didalamnya. Antioksidan
tersebut memiliki manfaat salah satunya sebagai anti-aging. Reactive oxygen species
(ROS) dapat menginduksi enzim kolagenase yang dapat mendekomposisi kolagen
(protein yang mencegah penuaan kulit) sehingga mempercepat penuaan dengan
menyebabkan kerutan pada kulit?® Komponen bioaktif pada Sargassum sp. yang
berperan sebagai antioksidan diantaranya fucoxantin, fucoidan, polisakarida,
polisakarida sulfat, sargachromenol@, Senyawa fitokimia dari ekstrak Sargassum sp.
diantaranya flavonoid, saponin, steroid dan triterpenoid®?®, alkaloid dan tanin(8),
Fucoidan merupakan komponen bioaktif yang potensial sebagai antioksidan dan
terbukti dapat menurunkan tingkat ROS(%, Fucoidan adalah heteropolisakarida dengan
fukosa dan beberapa monosakarida seperti silosa, galaktosa, manosa dan asam
glukuronat. Fucoidan memiliki potensi yang menjanjikan sebagai bahan kosmetik
karena tidak toksik, biodegradable, dan biocompatible serta terbukti dapat mencegah
dan memperbaiki penuaan pada kulit seperti mencegah enzim yang menyebabkan
kerutan serta meningkatkan sintesis kolagen pada dermal fibroblasts manusia®d. Selain
itu, Sargassum sp. juga terbukti memiliki aktivitas antioksidan lebih baik jika
dibandingkan dengan rumput laut lainnya seperti Caulerpa racemosa, Ulva lactuca dan
Glacilaria tenuistipitata dengan nilai IC, sebesar 1,08 ppm(19, 163,43-389,80 ppm(2?"
dan buburnya 119,66 ppm(2. Sargassum telah terbukti memiliki beberapa aktivitas
yang sangat bermanfaat bagi kulit selain anti-aging yaitu sebagai pencerah kulit, anti-
acne, anti-melanogenesis, anti-inflamasi dan tabir surya2).

Aktivitas antioksidan pada penelitian ini dapat dikategorikan masih lemah.
Aktivitas antioksidan dikategorikan sangat kuat jika memiliki nilai IC;; < 50 ppm, kuat
jika nilai IC5, antara 50-100 ppm, sedang jika nilai 1Cg, antara 100-150 ppm dan
dikategorikan lemah jika nilai 1C;, 150-200 ppm(3). Hal tersebut diduga karena
pencampuran dengan bahan lainnya yang menyebabkan antioksidan pada Sargassum
sp. menjadi tidak stabil, namun produk face scrub tetap memiliki aktivitas antioksidan
yang lebih baik jika dibandingkan dengan kontrol. Aktivitas antioksidan produk ini lebih
rendah jika dibandingkan dengan krim kosmetik kombinasi Sargassum sp. dengan E.
cottonii yang memperoleh nilai IC, sebesar 185-240 ppm(9 dan sediaan blusher
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(pewarna pipi) dari ekstrak fukosantin Sargassum sp. sebesar 123,66 ppm(4). Selain
karena ketidakstabilan dalam pencampuran bahan, ada beberapa faktor eksternal yang
mempengaruhi aktivitas antioksidan Sargassum sp. diantaranya dapat dipengaruhi oleh
berbagai kondisi tekanan yang berbeda seperti paparan radiasi UV, perbedaan suhu,
salinitas dan polusi lingkungan®?, Walaupun demikian, Sargassum sp. terbukti
berpotensi sebagai agen antioksidan dalam pembuatan produk face scrub.

Pengujian pH

Nilai pH yang didapatkan pada penelitian ini masih sesuai dengan SNI sediaan
tabir surya®® yang mensyaratkan pH pada sediaan tersebut yaitu 4,5-8, begitupula
dengan penelitian Donglikar and Sharada (2017)©% yang menyatakan bahwa krim tabir
surya umumnya memiliki pH 6-9. Nilai pH yang terlalu asam atau basa akan
menimbulkan efek samping pada kulit yang menyebabkan iritasi®®). Hasil uji one way
ANOVA menunjukkan bahwa adanya pengaruh penambahan Sargassum sp. terhadap
nilai pH produk face scrub. Selanjutnya dilakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT)
yang menunjukkan bahwa FO, F1 dan F2 tidak berbeda nyata, sedangkan FO dan F1
berbeda nyata dengan F3. Hal ini ditunjukkan dengan notasi huruf yang berbeda.
Semakin banyak konsentrasi Sargassum sp. yang ditambahkan maka semakin rendah
nilai pH yang dihasilkan. Menurut Rosida et al. (2018)@©" ekstrak bahan alam cenderung
memiliki sifat asam, sifat asam tersebut dipengaruhi oleh komponen bioaktif yang
terkandung di dalamnya. Nilai pH penelitian ini tidak jauh berbeda dengan krim lulur
Dharmayanti et al. (2021)@©8 yang ditambah alginat dari Sargassum polycystum dengan
nilai pH sebesar 7,21-7,41.

Pengujian Kelembapan

Sargassum sp. telah diketahui memiliki kandungan berbagai macam senyawa
bioaktif, yang terdiri dari sebagian besar kelompok antioksidan berupa polipenol,
flavonoid dan vitamin. Selain kelompok antioksidan, Sargassum sp. juga diketahui
mengandung biopeptida dan polisakarida yang bersifat humektan atau mampu
mengikat molekul air?®. Kandungan senyawa pada Sargassum sp. yang demikian
tersebut berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai produk nutrasetika, farmasetika,
maupun kosmetika.

Dalam hal farmasetika, berkaitan dengan kandungan senyawanya, terdapat dua
mekanisme mendasar Sargassum sp. untuk dapat dimanfaatkan sebagai produk
kecantikan. Pertama, Sargassum sp. dapat berperan dalam proses hydrating karna
kandungan polisakarida, umumnya alginate dapat mengikat molekul air dan
memberikan efek lembab pada kulit®?. Kedua, Sargassum sp. kaya akan vitamin dan
flavonoid yang dapat bertindak sebagai antioksidan dan memberikan perlindungan dari
radikal bebas sekaligus mengurangi evaporasi. Ketiga, kombinasi dari manfaat pertama
dan kedua, yaitu memberikan kelembapan sekaligus perlindungan(“0,
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Uji kelembapan produk face scrub Sargassum sp. pada kulit wajah tersaji pada
gambar 2. Pada gambar tersebut, terdapat hubungan antara persen kelembapan wajah
dengan penambahan Sargassum sp., di mana semakin besar konsentrasi Sargassum
sp. pada formulasi, semakin besar pula nilai kelembapan kulit. Berdasarkan teori yang
telah dijelaskan diawal, kandungan Sargassum sp. berupa polisakarida alginate yang
bersifat humektan, mampu mengikat molekul air baik yang berada di luar sel epidermis
maupun dalam sel epidermis, sehingga memberikat manfaat kelembapan pada kulit.
Selain itu, kandungan senyawa antioksidan pada Sargassum sp. dapat memerangkap
kelembapan pada kulit. Senyawa antioksidan dapat menetralkan radikal bebas,
sehingga radikal bebas tidak dapat merusak lapisan luar kulit, yang pada akhirnya
kelembapan kulit terjaga dengan baik“D). Berdasarkan parameter skin analyzer kadar
air kulit normal adalah 30-50%, jika kurang dari 30% dikategorikan kering sedangkan
lebih dari 50% dikategorikan lembab®3. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa nilai kelembapan kulit setelah diberi produk F1 sampai F3 terbukti mampu
melembabkan kulit karena memiliki nilai 61,35-64,69%.

Pada formula penambahan Sargassum sp. F2 (2%) dan F3 (3%), tidak terdapat
perbedaan signifikan dalam nilai kelembapan kulit. Rendahnya nilai kelembapan pada
formulasi FO (jika dibandingkan dengan F1, F2, F3) dapat terjadi karena tidak adanya
penambahan simplisia Sargassum sp. Sekaligus pada pada pelakuan FO, kelembapan
tidak dapat bertahan lebih lama (dibanding formula Sargassum sp.) pada sel atau
jaringan kuit, karena tidak terdapat antioksidan yang dapat melindungi sel dari radikal
bebas, sehingga air mudah menguap. Berdasarkan penjelasan tersebut di atas,
didapatkan praduga bahwa produk face scrub mampu memberikan kelembapan kulit
sekaligus mempertahankannya. Kemampuan atau manfaat tersebut terjadi karena
kandungan senyawa yang bersifat humektan dan protektif antioksidan dari Sargassum

sp.

Kesimpulan

Formulasi face scrub terbaik diperoleh pada formula F2 (penambahan
Sargassum sp. sebanyak 3%) dengan aktivitas antioksidan (IC5,) sebesar 652,99 ppm,
pH 6,43, kelembapan 64,66% dan disukai oleh panelis terutama parameter ketampakan
dan tekstur. Penambahan Sargassum sp. terbukti dapat memengaruhi nilai antioksidan,
hedonik, pH dan kelembapan produk face scrub.
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